
Pertemuan Ulama: UAH dan Syeikh
Masjidil Haram Berbagi Nasehat
Spiritual

Momen Langka Pertemuan UAH dengan Syeikh Masjidil Haram

Dalam suasana penuh kekhusyukan di Tanah Suci, sebuah momen yang langka dan
bersejarah terjadi: pertemuan hangat antara Ustadz Adi Hidayat (UAH) dengan
salah satu imam Masjidil Haram, Syeikh yang dikenal luas karena keilmuannya dan
ketawadhuannya. Pertemuan ini bukan hanya menjadi penyejuk bagi para jamaah,
tapi juga menjadi simbol silaturahmi ilmiah dan ukhuwah Islamiyah lintas
bangsa.

Pertemuan berlangsung dalam suasana yang sangat tenang dan sarat makna, di sela
waktu ibadah. Jamaah Indonesia yang hadir merasa terhormat dan tersentuh
menyaksikan dua ulama besar dari dua dunia Islam yang berbeda—timur dan
tenggara—bertemu dengan akhlak yang mulia.

 

Isi Dialog dan Nasihat dari Syeikh kepada Jamaah Indonesia



Dalam pertemuan tersebut, Syeikh menyampaikan beberapa pesan mendalam
kepada jamaah Indonesia, di antaranya:

Menjaga kekhusyukan dalam setiap ibadah, karena Allah melihat hati lebih
dari sekadar gerakan lahir.

Menghindari riya dan kesombongan spiritual, khususnya setelah
melaksanakan umrah dan haji.

Menyambung silaturahmi setelah pulang ke tanah air sebagai bentuk
syukur atas kunjungan ke Baitullah.

Beliau juga menyampaikan apresiasi atas kedisiplinan dan kelembutan jamaah
Indonesia, yang menurutnya menjadi teladan bagi jamaah lain di Masjidil Haram.
Pesan itu membuat hati jamaah Indonesia bergetar—disambut dengan tangis haru dan
doa agar dapat menjaga amanah spiritual tersebut.

 

UAH Mengulas Pentingnya Adab dan Khusyuk dalam Ibadah

Menanggapi nasihat dari Syeikh, UAH menegaskan bahwa kunci keberkahan
ibadah adalah adab dan kekhusyukan. Beliau mengajak jamaah untuk tidak
sekadar “datang dan pulang” dari Tanah Suci, tetapi membawa pulang perubahan
akhlak dan spiritualitas yang nyata.

UAH menekankan pentingnya:

Menundukkan hati ketika melihat Ka’bah—bukan sibuk dengan dokumentasi
pribadi.

Menghormati masjid dan para penjaganya, serta tidak membuat kegaduhan
di tempat ibadah.

Menjadikan Masjidil Haram sebagai tempat muhasabah, bukan sekadar
tempat ritual fisik.

Refleksi Jamaah atas Nasihat Langsung dari Imam Haramain



Banyak jamaah yang mengungkapkan bahwa pertemuan ini menjadi puncak
pengalaman spiritual mereka selama umrah. Mendengarkan langsung nasihat
dari imam Masjidil Haram, lalu dijelaskan dengan hikmah oleh UAH, memberikan
pemahaman baru tentang ibadah yang hakiki.

Beberapa jamaah bahkan menyatakan bahwa mereka tersentuh oleh
kesederhanaan para ulama besar ini. Tidak ada kesombongan, hanya semangat
menyebarkan ilmu dan ketulusan dalam beramal. Inilah yang membuat nasihat
tersebut begitu membekas dan menjadi bahan renungan yang dalam.

 

Kolaborasi Spiritual antara Ulama Indonesia dan Arab Saudi

Pertemuan ini mencerminkan kerja sama spiritual lintas negara. UAH sebagai
representasi ulama Indonesia menunjukkan kekuatan dakwah yang santun dan
ilmiah. Sementara itu, Syeikh Masjidil Haram hadir sebagai simbol otoritas keilmuan
Islam global.

Kolaborasi seperti ini membuka jalan bagi pembelajaran dua arah: Indonesia
belajar dari pusat Islam, dan dunia Arab melihat ketulusan umat Muslim
Nusantara. Ini menjadi titik temu yang penuh berkah bagi dakwah masa depan yang
lebih global dan bersatu.

 

Hikmah Ukhuwah Islamiyah dalam Lintas Bangsa

Dari pertemuan ini, kita belajar bahwa ukhuwah Islamiyah bukan hanya wacana,
tetapi nyata dalam bentuk interaksi lintas budaya dan bangsa. Islam
mengajarkan kita untuk saling mencintai, belajar, dan mendukung dalam kebaikan,
tidak peduli dari mana kita berasal.

Nasihat para ulama lintas negara menjadi cermin bahwa umat Islam harus
bersatu dalam ilmu, amal, dan akhlak. Momen ini menegaskan bahwa ibadah di
Tanah Suci tidak hanya soal individu, tetapi juga soal kebersamaan dalam
ukhuwah dan dakwah.

Terima kasih telah membaca

 

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu


Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!


